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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Komunikasi dalam komunitas motor klasik MACI Yogyakarta berperan

penting dalam mempertahankan Solidaritas Kelompok. Dibuktikan dengan

hubungan sosial antara anggota terjalin dengan baik dari anggota kelompok MACI

Yogyakarta. Peran komunikasi langsung dilakukan komunitas MACI Yogyakarta

adalalah dengan bertatap muka dalam kegiatan triwulan, halal bihalal serta

mengadakan event untuk menjalin hubungan sosial dengan masyarakat. Selalin

komunikasi langsung komunitas juga melakukan komunikasi tidak langsung. Yaitu,

dilakukan dengan media group di aplikasi Whatsapp dan Instagram. Peran

komunikasi persuasif dapat diterangkan dengan adanya poster terkait informasi

kegiatan, media komunikasi, dan penyebaran informasi terkini. Komunikasi dalam

berperan dalam memelihara kelompok ditunjukan dengan dengan tidak mengenal

adanya hirarki maupun latar belakang anggota. Komunikasi yang terjalin antar

anggota juga berperan untuk memelihara kelompok agar tetap kompak hingga pada

akhirnya berdampak pada eksistensi Komunitas. Komunikasi juga berperan

mencari alternatif dan media konsultasi anggota dan pengurus dengan saling

bertukar pikiran, mencari solusi dan jalan keluar untuk mendapatkan keputusan

terbaik yang disepakati bersama. Komunikasi berperan dalam pemembagian dan

pemberian tugas yang disesuaikan dengan keterampilan dan minat masing-masing

anggota. Komunikasi juga berperan dalam merawat kelompok dengan mendorong
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partisipasi untuk kegiatan komunitas yang dilakukan secara rutin. Komunikasi

berperan sebagai media penyeimbang dan penyelaras apabila terjadi perbedaan atau

konflik. Peran MACI Yogyakarta telah memiliki jejaring relasi yang luas dengan

membangun kerjasama dalam mencari sponsor seperti perusahan Sampoerna dan

Djarum.

Solidaritas komunitas juga terwujud dari gotong royong dan tolong

menolong, kerja sama kepentingan-kepentingan yang sama dan di waktu yang

bersamaan. MACI Yogyakarta menerima setiap kepemimpinan baru yang bersifat

positif. Proses penerimaan unsur-unsur baru dalam kepemimpinan dalam MACI

Yogyakarta dapat berjalan baik. Kegiatan MACI Yogyakata juga melibatkan pihak

luar komunitas seperti bakti sosial bersama dengan kelompok masyarakat. Bakti

sosial merupakan kegiatan rutin yang dilakukan Komunitas MACI Yogyakarta.

Komunikasi yang terjalin dalam MACI Yogyakarta juga berperan dalam media

penyeimbang dan penyelaras apabila terjadi perbedaan atau konflik. Ketika sedang

diadakan sebuah rapat, anggota biasa melakukan musyawarah dan mufakat untuk

menyepakati suatu keputusan yang dibuat untuk kepentingan Bersama. dengan

adanya sebuah kesepakatan Bersama dapat menyeimbang dan menyelaraskan

gagasan anggota MACI Yogyakarta.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran komunikasi kelompok dalam

mempertahankan solidaritas komunitas motor klasik, maka saran yang dapat

diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
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a. Saran Praktis

1) Peneliti menyarankan setiap anggota komunitas MACI diharapkan lebih

meningkatkan media konsultasi memperluas jaringan dengan menambah

media sosial (twitter, Facebook) agar informasi komunitas dan motor

klasik menjadi lebih mudah diakses.

2) Peneliti menyarankan setiap anggota komunitas MACI, walaupun dalam

komunitas MACI senioritas dijunjung tinggi diharapkan menyetarakan

anggota junior dan anggota senior terkait posisi dalam kepengurusan

komunitas.

3) Peneliti menyarankan setiap anggota MACI, Untuk pengadaan Event

diharapkan pengurus dapat berupaya lebih persuasi dalam

memberdayakan anggota dengan memberikan perangsang seperti

doorprize dan undian berhadiah agar anggota lebih sering mengikuti

berbagai macam acara maupun kegiatan yang telah diagendakan oleh

komunitas

b. Saran akademis

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah Ilmu Komunikasi

serta wawasan penulis maupun mahasiswa lainnya mengenai peran

komunikasi kelompok dalam mempertahankan solidaritas kelompok

motor klasik.

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan referensi bagi

pihak-pihak yang memerlukan informasi mengenai peran komunikasi
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kelompok khususnya dalam mempertahankan solidaritas, yang

bertujuan untuk meningkatkan kualitas komunitas tersebut.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi penelitian

selanjutnya dengan menganalisis peran komunikasi kelompok dan faktor-faktor

yang mempengaruhi solidaritas komunitas motor klasik.
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LAMPIRAN

Lampiran A

Check list poin A

Bagaimanakah bentuk Komunitas MACI menurut anda?

Bagaimana proses menjadi Anggota MACI Yogyakarta?

Bagaimana syarat yang harus dimiliki Anggota MACI Yogyakarta?
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Lampiran B

Check list poin B

Peran Komunikasi Kelompok pada komunitas MACI Yogyakarta

1. Apakah komunitas ini memiliki hubungan yang baik dengan masyarakat

sekitar?

2. Apabila terdapat salah satu anggota yang jarang sekali berkumpul dengan

komunitas ini, bagaimana cara saudara mengajak anggota untuk ikut aktif?

3. Lalu, apakah ada cara tersendiri untuk memikat pengguna motor klasik di luar

supaya mau bergabung di komunitas ini?

4. Apabila di antara anggota komunitas ini terjadi kesalahpahaman atau

pertikaian, bagaimana solusi yang dilakukan saudara sebagai ketua atau

anggota komunitas ini?

5. Apa yang saudara lakukan jika di dalam komunitas ini terdapat masalah yang

tidak kunjung usai?

6. Jika komunitas ini ingin mengadakan event tetapi terdapat perbedaan keinginan

antar anggota, apa yang akan saudara lakukan?

7. Apakah sering anggota dalam komunitas ini meminta bertukar pendapat

kepada saudara baik itu dalam urusan pribadi maupun urusan motor klasik?

8. Bagaimana sistem koordinasi itu berjalan dalam komunitas motor klasik ini?

9. Bagaimana cara pembagian dan pemberi tugas dalam komunitas ini?

10. Bagaimana menjaga terjalinnya sebuah komunikasi yang aktif dan efektif

supaya komunitas ini tetap bertahan?
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11. Bagaimana cara saudara dalam menjalin hubungan antara ketua dengan

anggota dalam komunitas ini?

12. Apakah komunitas ini sering untuk ikut serta dalam sebuah event?

13. Lalu, bila terdapat anggota yang jarang ikut terlibat event, apakah saudara

14. sering mengajak anggota tersebut untuk ikut event?

15. Jika terdapat berselisih paham antara komunitas satu dengan yang lain,

bagaimana tanggapan anda?

16. Dan bila antar komunitas motor klasik terdapat konflik yang berkelanjutan,

bagaimana tanggapan anda?

17. Jika di dalam komunitas ini terdapat pertikaian antar anggota, bagaimana

saudara menanggapinya?

18. Lalu, jika pertikaian tersebut sudah mencapai puncaknya yang tidak kunjung

usai, apa yang akan saudara lakukan?

19. Apakah ada event khusus untuk menjalin kebersamaan antar komunitas motor

klasik?

20. Lalu , bagaimana komunitas ini berkomunikasi dengan komunitas lainnya?
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Lampiran C

Check list poin C

1. Bagaimanakah Kerukunan yang mencakup gotong-royong dan tolong-

menolong antar anggota komunitas MACI?

2. Bagaimana perjanjian mengenai pertukaran barang dan jasa antara dua antar

anggota komunitas MACI?

3. Bagaimanakah proses suatu proses penerimaan unsur-unsur baru dalam

kepemimpinan komunitas MACI?

4. Bagaimanakah bentuk kombinasi antara dua anggota atau lebih yang

mempunyai tujuan MACI?

5. Bagaimanakah bentuk kerjasama dalam pengusahaan proyek tertentu dalam

komunitas MACI?
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Lampiran D

Matriks Penelitian

Matrik Penelitian

No Fokus

Penelitian

Pengertian Teknik dan

Instrumen

Pengambilan Data

Keterangan

1 2 3 4 5

1. MACI

Yogyakarta

MACI merupakan Komunitas

Motor Klasik khususnya yang ada

di DIY:

a. Gambaran Umum Komunitas

MACI

b. Syarat menjadi Anggota

MACI Yogyakarta.

c. Proses menjadi Anggota

MACI Yogyakarta.

Wawancara

menggunakan

checklist poin A

Wawancara

mendalam

melibatkan

Ketua

MACI,

anggota

MACI, dan

non

anggota

MACI

2. Peran

Komunikasi

kelompok

MACI

Yogyakarta

Pertukaran pikiran atau gagasan

secara verbal dan menjelaskan

komponen simbol-

simbol/verbal/ujaran dengan peran

informasi yang umumnya

dijumpai dalam kelompok yang

Wawancara

mendalam

menggunakan

panduan

wawancara (daftar

Wawancara

mendalam

melibatkan

Ketua

MACI,

anggota
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No Fokus

Penelitian

Pengertian Teknik dan

Instrumen

Pengambilan Data

Keterangan

1 2 3 4 5

terdiri atas (Liliweri, dalam

Nusantari, 2019) :

a. Menjalin hubungan sosial

kelompok

b. Media persuasif

c. Berperan untuk mencari

alternatif

d. Media sebagai konsultasi

e. Pembagi dan memberi tugas

f. Memelihara kelompok

g. Pendorong partisipasi

h. Media penyeimbang atau

penyelaras

i. Menurunkan ketegangan

j. Menjalin kerjasama dengan

kelompok lain

pertanyaan poin

B)

MACI, dan

non

anggota

MACI

3.

Solidaritas

MACI

Yogyakarta

Keluwesan komunikasi yang

terjalin dalam kerjasama antar

Anggota baik vertikal maupun

Wawancara

mendalam

menggunakan

Wawancara

mendalam

melibatkan
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No Fokus

Penelitian

Pengertian Teknik dan

Instrumen

Pengambilan Data

Keterangan

1 2 3 4 5

horizontal MACI Yogyakarta,

yang terdiri atas:

a. Kerukunan yang mencakup

gotong-royong dan tolong-

menolong.

b. Bergaining, yaitu pelaksanaan

perjanjian mengenai

pertukaran barang dan jasa

antara dua organisasi atau

lebih.

c. Kooptasi, yaitu proses suatu

proses penerimaan unsur-

unsur baru dalam

kepemimpinan dalam suatu

organisasi.

d. Koalisi, yaitu kombinasi

antara dua organisasi atau

lebih yang mempunyai tujuan

yang sama.

panduan

wawancara (daftar

pertanyaan poin

C)

Ketua

MACI,

anggota

MACI, dan

non

anggota

MACI
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No Fokus

Penelitian

Pengertian Teknik dan

Instrumen

Pengambilan Data

Keterangan

1 2 3 4 5

e. Joint venture, yaitu kerjasama

dalam pengusahaan proyek

tertentu.
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Lampiran E

Transkrip Wawancara

INFORMAN KUNCI

Pak April ketua umum

Arka : selamat malam malam bapak, perkenalkan nama saya bertadea arka, biasa

dipanggil arka

Pak April : oh iya mas, saya dengan pak April

Arka : saya ingin wawancara mengenai kelompok MACI pak April.

Pak April : monggo mas silahkan, apa yang bisa saya bantu?

Arka : bagaimanakah bentuk komunitas MACI menurut pak April?

Pak April : kalau menurut saya MACI itu unik mas, kenapa kita tertarik di MACI,

jadi ini tidak sekedar masalah urusan motor, urusan hobi. Tapi kita berkomunitas

itu kan ada tujuannya mas, tidak hanya sekedar kumpul-kumpul hura-hura yang

tidak ada manfaatnya, bagaimana kita membangung komunitas khususnya motor

antic yang memiliki manfaat, tidak hanya untuk anggota tetapi juga untuk

masyarakat. Jadi anggota sebagai member dan keluarga begitu juga dengan

masyarakat luas. Jadi MACI yang sekarang itu sudah beda dengan MACI yang dulu

mas

Arka : bedanya bagaimana pak?
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Pak April : jadi kalau konotasinya masyarakat itu kalau liat gerombolan motor itu

pasti genk itu, kita merubah stigma itu kan prosesnya Panjang mas

Arka : betul pak, membutuhkan waktu yang tidak sebentar juga

Pak April : itu dimulai dari tahun 2017 kita merubah image itu, kalau anak motor

itu biasa dekat atau berhubungan rock n roll, ugal-ugalan dan pokoknya komplit lah

mas, tapi yang pengen kita rubah kan itu mas. Ayok kita berkomunitas dengan jiwa

yang berbeda, roh nya tetap hobi motor kita berkumpul sesama hobi, tapi kita

berkumpul yang bisa memberi manfaat. Jadi MACI Yogyakarta sebagai komunitas

motor paling tua harus bisa memberikan suatu contoh yang baik dan bermanfaat

bagi komunitas motor lainnya, bahwa kita berkomunitas itu positif tidak melulu

kegiatan motoran dan ugal-ugalan di jalan itu bukan zamanya lagi mas, kalau mau

kebut-kebutan ya silahkan dilakukan sirkuit jangan di jalan. Jadi uniknya disitu mas

Ketika saya masuk MACI ini orangnya kan sangat beragam mas, rata-rata kan

memiliki latar belakang yang berbeda-beda, ada yang seniman, ada yang

wiraswasta, ada yang mahasiswa juga. Makanya Angkatan muda yaitu sekarang

banyak. Tetapi Ketika kita berkumpul kita lepas baju kita, jadi kita mikir misal, si

A seorang komandan di institusinya Ketika kita berbicara motor itu lepas semua,

kita tidak ada sekat, biasanya kan ada istilah senior-junior, kalau di MACI

Yogyakarta itu tidak ada mas. Jadi yang bikin unik dan asik disini adalah kita sama

sekali tidak memiliki sekat, jadi yang muda ngobrol dengan yang tua atau dengan

founder pun biasa, bercanda ya bercanda, karena disini sudah bisa menerapkan

waktunya serius ya serius waktu bercanda ya bercanda. Makanya saya tetapkan di

MACI Yogyakarta itu tidak ada istilah senior-junior semua prinsipnya sama, sama
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rasa sama rata, berdiri sama tinggi, duduk sama rendah gitu mas. Ibarat kami itu

rumah ya, MACI itu rumah kami yang kedua, makanya kami tekankan selaku

keluarga besar MACI Yogyakarta ini memberi manfaat untuk anggota beserta

keluarganya dan masyarakat. Kami ingin berkegiatan sosial ni, kita lihat dulu, kalau

di lingkungan anggota itu membutuhkan ya kita bantu, kita mengutamakan internal

dulu, jadi kita main ke tempat anggota misal Ketika ada acara triwulan itu sambutan

masyarakat ke kita itu sudah berbeda mas. Jadi kita sendiri sebagai komunitas pun

dipandang baik oleh masyarakat dengan kita mematuhi peraturan lalu lintas, bahkan

di ringroad pun kami ya tetap menggunakan jalur sepeda motor walaupun cc dari

kendaraan kami besar itu sudah komitmen kami.

Arka : lantas bagaimana kalau ada anggota yang melanggar dari aturan tersebut?

Pak April : kalau ada yang melanggar ya kita berikan penalti dari komunitas ini,

tapi untungnya belum ada yang melanggar peraturan ini, kita kan merubah stigma

ini sudah berproses lama, jadi jangan sampai hanya karena hal seperti itu bisa

hancur.

Arka : lalu untuk misal ada suatu event, bagaimana cara untuk menampung gagasan

dari para anggota?\

Pak April : jadi gini mas, katakanlah untuk suatu event kita yaitu djogja antique

day itu kita menampung semua ide-ide liar dari para anggota, jadi di kita tidak ada

misal dari atas atau kepengurusan harus menggunakan idenya dan harus

dilaksanakan itu tidak ada mas, jadi kami mengumpulkan Kembali ide-ide dari

seluruh anggota dan kita bisa padukan. Menyelaraskan ide-ide kreatif dari para
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anggota, karena ikut komunitas ini ya biar bisa menuangkan ide-ide mereka juga

mas.

Arka : kalau misal ada perbedaan pendapat antara anggota satu dengan yang lain

bagaimana untuk menyelaraskan hal tersebut?

Pak April : kita melakukan musyawarah mufakat mas, tidak serta merta misalkan

saya ketua punya gagasan x dan semua anggota harus mengikuti ide ataupun

gagasan saya mas, engga seperti itu mas kita mengambil keputusan yang disepakati

oleh semua pengurus kalau bersangkutan dengan anggota ya kita putuskan

rakercab. Dan asyiknya lagi misal ide kita tidak diterima yang kita sepakati ini tidak

baper mas

Arka: berarti MACI luber jurdil juga ya pak?

Pak April : la iya mas sangat luber jurdil sekali.

Arka : bagaimanakah proses menjadi anggota MACI Yogyakarta ?

Pak April : iya berproses mas, semua kan melewati tahapan proses, setelah

mendaftarkan registrasi, setelah itu kan berproses kan ada “srawung” bertemu

dengan founder, dengan mantan ketua MACI Yogyakarta Ketika ada acara hadir

itukan merupakan bagian proses mas, terus aktif juga di dalam event, ikut

berpartisipasi juga dalam event tersebut, nanti kita akan melihat dari situ, apakah

dia akan bersungguh-sungguh untuk ikut MACI Yogyakarta. Kita kan membangun

militansi dan loyalitas terhadap komunitas, Ketika ada anggota yang mau usul ide

wah kita itu malah seneng mas. Membangun rasa empati baik antar anggota atau

masyarakat. Naha proses itu bisa 1 tahun atau mungkin 2 tahun mas tergantung dari
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pihaknya sendiri seberapa serius, karena di dalam prosesnya itu ada tim verifikasi,

apakah yang bersangkutan telah benar melakukan proses untuk menjadi anggota.

Dan yang menjadi identitas dari MACI Yogyakarta ini ada rompi dengan logo

MACI Yogyakarta mas. Sebelum mendapatkan rompi tersebut tidak boleh

menggunakan rompi tersebut karena itu merupakan suatu kebanggan anggota

MACI Yogyakarta, sebelum mendapatkan rompi anggota sudah bisa menggunakan

hoodie yang memiliki lambang MACI Yogyakarta. Walaupun hanya menggunakan

hoodie dan belum memiliki rompi tapi anggota ini sudah merupakan anggota yang

sah karena sudah memiliki kartu tanda anggota MACI. La untuk dapat rompi itu

yaitu tadi mas harus melewati proses sedemikian rupa. Contohnya juga prosesnya

itu yang bersangkutan sudah mengikuti touring berapa kali lalu dari team verifikasi

mengecek kembali apakah benar sudah melakukan hal tersebut, itu merupakan

suatu kriteria.

Arka : awal yang mendasari untuk komunitas ini merubah budayanya apa ya?

Pak April: jadi ada cerita begini mas, kebanyakan anggota MACI Yogyakarta ini

mayoritas adalah muslim mas, jadi pertamanya itu saya menggagas membuat suatu

acara yaitu buka Bersama lalu dilanjut dengan tarawih Bersama, awalnya itu yang

hadir Cuma 25 orang mas, dan itupun ada yang non muslim, dan yang non muslim

ini tidak merasa dikucilkan, jadi toleransi pada MACI Yogyakarta ini saya

menganggap hebat mas, lalu minggu depannya itu yang hadir dalam acara 100 an

orang lebih mas, dan Ketika yang non muslim ingin ngunduh tempat untuk buka

Bersama pun kami juga tidak masalah begitu juga dengan yang non muslim tidak
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masalah ketempatan untuk buka Bersama lalu tarawih Bersama mas. Toleransinya

sangat tinggi disini mas.

Arka : jadi secara tidak langsung perubahan ini agar menjadikan MACI Yogyakarta

menjadi lebih baik ya pak?

Pak April : iya mas betul sekali, bisa memberikan manfaat, kalau bahasa saya itu,

Ketika masuk MACI Yogyakarta, orang tua tau tidak? Kalau kita wajib, kalau

belum berkeluarga orang tua tau, kalau sudah berkeluarga keluarga pun tau, nanti

akan konsekuen Ketika masuk MACI Yogyakarta. Jadi dulu ada orang tua dari

anggota yang datang kepada kita pengurus untuk menitipkan anaknya dalam MACI

ini mas. Nah Ketika seperti ini menjadi pr untuk kita kita kan juga harus mengawasi

juga anak tersebut bagaimana, secara tidak langsung menjadi orang tua kedua. Jadi

tidak hanya sekedar bermain motor dan terserah kalian, Ketika ada yang tidak benar

ya kita benarkan.

Arka : bagaimana syarat yang harus dimiliki anggota MACI Yogyakarta?

Pak April: kalau syarat yang harus dimiliki adalah, pertama itu harus cinta dan

sayang terhadap motor tua itu dulu mas, karena apa, jika tidak suka kan ya ngapain

juga mau ikut MACI Yogyakarta, yang kedua itu harus memiliki sepeda motor tua

dibawah tahun 1965 dengan spesifikasi motor eropa non skuter dan tidak boleh

motor dari jepang. Kenapa skuter tidak boleh, karena skuter itu memiliki soul yang

kuat di para anggotanya. Lalu anggota disini itu ada yang dinamakan anggota

istimewa. Kenapa istimewa karena orang ini memiliki paying atau landasan hukum

yang membantu di MACI Yogyakarta, seperti misal saja komandan lanud itu juga
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ikut MACI, kemudian KDPA pakualaman juga menjadi anggota MACI sekaligus

menjadi Pembina didalam MACI Yogyakarta. Tapi ya balik lagi mas kalau pas

ketemu tidak ada yang Namanya dia punya jabatan apa dan kita jadi ngomongnya

itu jadi agak gimana gitu, ya kita tetap biasa aja mas. Jadi ada 3 kategori bergabung

dengan MACI. 1 anggota istimewa mas ya seperti saya sebuntukan itu tadi, dan

biasanya adalah sesepuh dari MACI Yogyakarta. Lalu kedua adalah anggota biasa

dimana anggota ini ya anggota yang sudah mendapatkan rompi berlogokan MACI

Yogyakarta mas, yang ketiga anggota luar biasa, jadi anggota ini tidak memiliki

motor tua tapi bisa saja ikut ke dalam MACI Yogyakarta, tetapi mas anggota ini

tidak menggunakan rompi yang ada logo MACI Yogyakarta.

Arka : jadi apakah bisa dikatakan bahwa rompi tersebut sakral pak?

Pak April : dikatakan sakral bisa bisa mas, tapi kita tidak bisa mengkultuskan ini,

kalau saya sendiri lebih ke rompi ini adalah suatu kebanggan yang dimiliki oleh

para anggota MACI Yogyakarta mas, dan rompi ini tidak diperjualbelikan mas

misalkan ada yang suka dan ingin menggunakan rompi kita mas. Jadi ada kejadian

waktu ada komanda apa gitu mas saya lupa, dia ingin rompi dari kita, tapi saya

katakan tidak boleh kalau mau ya harus ikut dalam MACI Yogyakarta, dan akhirnya

beliau pun ikut dalam MACI Yogyakarta.

Arka : baik kalau begitu pak April terimakasih sudah meluangkan waktunya dan

mohon maaf jika saya mengganggu waktu pak April

Pak April : wo iya mas siap gak papa mas, saya malah seneng bisa membantu
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INFORMAN UTAMA 1

Mas ardi (mas sincan) anggota

Arka : sore mas, perkenalkan saya arka

Mas Ardi : halo mas sore, saya ardi tapi lebih sering dipanggil sincan, jadi panggil

aja sincan.

Arka: oke mas sincan siap, jadi gini mas saya mau wawancara mengenai MACI

Yogyakarta

Mas Ardi : oke mas silahkan.

Arka : mas sincan ini di kepengurusan menjabat sebagai apa ya mas?

Mas Ardi : saya kebetulan menjadi wakil ketua 1 atau disebut juga ketua internal

Arka : oke mas, bagaimana bentuk komunitas MACI menurut mas sincan?

Mas ardi : MACI Yogyakarta itu demokratis mas, jadi semuanya ditentukan melalui

musyawarah anggota dimana keputusan tertinggi atau suara tertinggi yang akan

dipilih.

Arka : lalu mas sincan kan sebagai ketua internal ini lebih mengurus ke bagian apa

ya mas?

Mas Ardi : komunitas, jadi MACI Yogyakarta terdiri dari anggota, anggota itu

bersepakat untuk memilih ketua, dalam sebuah musyawarah anggota, musyawarah

anggota itu kan memilih ketuanya, katakana ketua sudah terpilih sah, lalu ketua

umum ini membuat sebuah kepengurusan, kepengurusan antara lain ada ketua
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internal, ketua eksternal bendahara dan sekretaris, nanti akan turun lagi ke bawah

yaitu divisi-divisi sosial, divisi humas. Humas itu dibawahnya eksternal,

dibawahnya internal itu ada bendahara ada sekretaris, dan registrasi, ketua

umumnya itu pak April, ketua internal ada sincan, ketua eksternal ada mas kuda.

Tugas ketua umum itu cover semuanya, tapi pekerjaan organisasi itu urusan pihak

internal, mengurusi antara lain anggota yang masuk maupun keluar kelengkapan

anggota pokoknya dan tidak mengurusi eksternal. Nanti yang keluar eksternal

misalnya menghadiri rapat, menghadiri klub. Internal sama sekali tidak ikut campur

dalam urusan tersebut. Lalu semua itu tadi di laporkan di rapat pengurus, rapat

pengurus itu nanti akan keluar lagi ke anggota melalui ketua umum.

Arka : jadi ketua eksternal mengurusi hal di luar komunitas?

Mas Ardi : semua kegiatan, jadi MACI Yogyakarta itu ada motor, dan sosial. Sosial

sendiri misalnya kita mengadakan bakti sosial, membuat mushola, setiap jumat kita

sering bagi-bagi nasi atau biasa disebut jum’at berkah, itu sudah berjalan 2 tahun

ini dan setiap jum’at, dan itu siapa aja boleh mengambil, mau dia mampu tapi haruse

kalau mampu ya malu untuk ambil, mau muslim dan non muslim bebas untuk

mengambil karena kita kan multi ras dan multi agama

Arka : jadi dibawah mas sincan sebagai ketua internal ada bendahara dan sekretaris

mas?

Mas Ardi : hooh mas, jadi internal itu mengurusi berlangsungnya organisasi

kedatangan kepergian organisasi, itu maksudnya datang perginya personal tersebut,
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orang daftar atau orang meninggal dan sebagainya dalam hal ini ya, ya semua yang

berkaitan dengan komunitas ini dibawah internal.

Arka : bagaimanakah proses untuk menjadi anggota MACI Yogyakarta?

Mas Ardi : jadi ada 3 kriteria di AD ART, yang 1 itu tidak harus memiliki motor

tua, tapi dia berjasa kepada organisasi, entah apa bentuknya. Ada misal komandan

lanud dia support acara MACI Yogyakarta itu pol pol an lalu dia diangkat menjadi

anggota kehormatan, lalu ada mbah sawong jabo, punya kedekatan dengan kita lalu

beliau juga yang membuatkan mars MACI Yogyakarta sampai punya kedekatan

emosional antar klub. Lalu yang kedua ada anggota umum atau biasa, syaratnya

satu dia punya motor tua, ya Namanya juga komunitas motor tua jadi ya harus

punya motor tua, dibawah tahu 1965 motor eropa non skuter dan non jepang.

Kenapa kok non skuter pada zamannya tahun 80an itu sudah punya klub sendiri jadi

kita tidak mau ada konflik dengan anak skuter. Daftar lalu mengikuti kegiatan itu

Namanya proses kalau di MACI Yogyakarta, berproses itu akan menjalani proses

mengikuti kepanitiaan, kegiatan,sampai disetujui oleh internal, lalu minta tanda

tangan kepada 3 founder karena yang masih hidup tinggal 3, lalu 2 bengkel, ketua

sekarang dan mantan ketua. Mereka datang memperkenalkan diri lalu dapat tanda

tangan dan mendapatkan bordiran logo yang dipasang rompi MACI Yogyakarta,

lalu yang ketiga yaitu anggota yang tidak punya motor, jadi ada tidak punya motor

tapi punya keanggotaan, tapi non bordiran logo MACI Yogyakarta, atau bisa

dikatakan sebagai simpatisan, tapi dia kita apresiasi dari komunitas karena setiap

event pasti membantu, dan mau kumpul, yaudah gak punya motor tidak apa-apa,
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tapi dia tidak memiliki bordiran tersebut, tapi dia bisa menggunakan atribut di luar

bordiran.

Arka : untuk anggota simpatisan itu apakah juga resmi sebagai anggota MACI

Yogyakarta?

Mas Ardi : resmi, setiap orang yang memakai identitas organisasi itu pasti anggota,

Arka ; berarti dia sudah pegang KTA juga mas?

Mas Ardi : iya mas dia pegang KTA udahan, Cuma gak pake bordiran, dia boleh

menggunakan atribut MACI Yogyakarta.

Arka : mas yang anggota simpatisan itu kan tidak memakai bordiran, apakah

bordiran ini dianggap suatu hal yang sakral?

Mas Ardi : sakral sangat, keanggotaan penuh, anggota penuh itu anggota yang

berjasa kemudian dia daftar kemudian dia daftar, lalu mengikuti kegiatan dan sudah

registrasi mendaftar untuk menjadi anggota. Itukan dia sudah anggota ditambah dia

memiliki motor tua, sebagai syarat mengikuti MACI Yogyakarta. Kalau belum

punya motor ya belum menjadi anggota penuh. Makanya gak dapat border. Ada

lagi anggota yang sudah tidak punya motor tua, bukan tidak punya, pernah punya.

Sekarang sudah tidak punya. Entah karena ekonomi atau fisik, atau alasan apapun.

Tapi mereka piranha meramaikan khasanah premotoran di jogja dia dan dapat

bordir. Tidak menuntut kalau “kamu tidak punya motor.” Tapi “kamu pernah

berjasa, dan berkecimpung di MACI Jogja.” Dan tetap anggota penuh. Aturan itu

kan aturan baru aturan 3 tahun ini, orang yang main tahun 70 atau 90 main, ya tetap

diapresiasi untuk menjadi anggota penuh. Anggota biasa, anggota penuh, dan
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anggota kehormatan. Anggota biasa ya anggota, daftar. Dan diseleksi oleh internal.

Internal memiliki tim. “anak ini cocok, karena selama ini dia sudah membantu

event.” Intinya berjasa, di ACC serta masuk menjadi anggota, memiliki KTA, dan

atribut bukan border. Anggota penuh sudah melewati anggota biasa dan dia

memiliki motor. Anggota kehormatan tidak memiliki apa-apa tetapi dia senang dan

berjasa.

Arka : mengapa border bisa dianggap sakral?

Mas Ardi : yak arena membawa nama MACI Yogyakarta. Dan juga membawa

nama organisasi yang ada di logo kita. Ada gambar lingkaran, dan gambar tugu, itu

logo kami. Sedangkan yang gambar merah ini, MAC ini identitas jalan. Mengapa

identitas jalan, karena menunjukkan ke Jogja-an kita. Setiap klub memiliki

identitasnya masing-masing.

Arka : bagaimanakah syarat untuk menjadi anggota MACI?

Mas Ardi : punya motor dan beraktifitas di MACI Jogja. Ada keanggotaan ada 3.

Anggota biasa, anggota penuh, dan anggota kehormatan. Anggota kehormatan

salah satunya diputuskan oleh pengurus karena dia layak mendapatkan kehormatan,

karena dia mendukung, entah itu kebijakannya itu mensukseskan jalannya

organisasi sebuah kegiatan. Pokoknya memiliki wewenang atau punya kebijakan

atau punya jasa terhadap organisasi secara kehormatan. Anggota biasa ya orang

biasa yang mau mendaftar MACI Jogja ini. Dia punya jasa dan dia mau kumpul dan

dia mau daftar. Dah itu syaratnya. Dari ketiga anggota ini kalau mau menjadi
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anggota penuh ya harus punya motor tua/motor antik. syaratnya motornya adalah

eropa, amerika non skuter.

Arka : bagaimana kok bisa ada terciptanya 3 kriteria anggota MAC Yogya???????

Mas Ardi : AD/ART dari zaman dahulu terbentuk. MAC terbentuk salah satunya

dari orang zaman dulu, punya motor uduk, punya ariel, punya bsa, dengan

lingkungan yang semuanya sudah pakai jepang. Motor amerika ccnya besar,

merepotkan, ornderdilnya banyak, berat, dsb. Dan ada konflik juga dengan

komunitas klub jepang. Jadi ini secara organisasi tidak ada baper2an. Ini organisasi

yang untuk mengantisipasi abcdefg-nya diputuskan AD/ART seperti itu.nah itu

yang kita jaga dari lahirnya tahun 88 an sampai sekarang. Dan setiap keputusan

rapat anggota tidak pernah diubah, belum. Tetapi ada kemungkinan 4 tahun sekali,

siapa tahu rapat anggota 4 tahun sekali bisa dirubah. Ada kebijakan termasuk motor

cina yang tua, ya gak ada yang tahu. Tergantung anggota. Kesepakatannya. Semua

yang tertinggi adalah anggota. Asas yang dimiliki oleh organisasi adalah

demokratis.

Arka : baik kalau begitu mas sincan terimakasih sudah meluangkan waktunya dan

mohon maaf jika saya mengganggu waktu mas sincan

Mas Ardi : iya mas gak papa, seneng bisa bantu

INFORMAN UTAMA 2

Mas Alan (anggota)
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Arka : selamat malam mas

Mas Alan : selamat malam juga mas

Arka : perkenalkan dulu nama saya arka, saya ingin wawancara mengenai MACI

Yogyakarta

Mas Alan : silahkan mas, saya bantu

Arka : apakah komunitas ini memiliki hubungan yang baik dengan masyarakat

sekitar?

Mas Alan : kalau untuk hubungan yang baik itu, jelas iya, karena kita di MACI ini,

selalu mengutamakan keselamatan jalan, kedua kesopanan juga di dalam sebuah

komunitas itu bagaimana kita bermasyarakat di jogja, dalam arti Ketika kita

mengadakan suatu acara harus saling menguntungkan antara komunitas dan

masyarakat, dalam arti kita bikin baksos, lalu tiap hari jumat ini kita berbagi dengan

masyarakat, dengan kita membagikan makanan dengan cara menaruh makanan di

meja di depan sekre jadi siapapun bisa ambil

Arka : apabila terdapat yang jarang sekali berkumpul, bagaimana cara Mas Alan

untuk aktif Kembali?

Mas Alan : biasanya ada berbagai cara, kalau zaman dulu itu disamperin, kalau

zaman sekarang kita coba dulu dengan chat personalnya, kalau masih belum

mampu biasanya orang terdekatnya siapa, soalnya katakanlah mas Iwan dekat

dengan mas Budi. Nanti yang di suruh japri, mas Budi. Terus ada acara lain, kita

datang kesana, ngobrol, istilahnya pindah tongkrongan, nongkrong di tempatnya

dia, yang jarang kumpul itu. Jadi lebih tepatnya, dilihat orang nya seperti apa,
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karakternya seperti apa, nanti kan kelihatan caranya kalau orangnya gak aktif

karena tidak punya motor kan bisa dijemput, bareng lagi. Tapi kan ada orang yang

tidak punya motor tapi aktif. Tiap orang kan beda karakter. Kalau Cuma tidak aktif

biasa, ya di datangi tetap aktif lagi.

Arka: lalu apakah ada cara tersendiri untuk memikat pengguna motor klasik di luar

supaya mau bergabung dengan komunitas ini?

Mas Alan : kalau kebetulan saya juga dulu salah satu yang mengajak teman-teman

untuk masuk MACI Jogja di gerombolan pemuda. Dulu awalnya, mencari

Instagram, karena awalnya saya masuk maci jogja waktu itu ada anak muda Cuma

3 atau 4 orang dan itu pun tidak aktif semua. Caranya adalah pertama dia sudah

suka motor antic dulu, entah dia hanya posting foto atau dia punya tapi tidak sempat

pakai. Kenalan, ngobrol, ada ketakutan apa, kan main motor antic kan tidak

langsung main motor, ya sudah saya temani untuk riding bersama. oh, motorku

tidak bisa hidup, ya sudah saya hidupkan dan jalan bareng. Kebanyakan gitu, kita

lihat orangnya itu dia emang suka atau engga, kalau engga suka ya tidak bisa. Tapi

kalau sudah ada benihnya main motor tua, kita kasih tahu culturenya Ketika ketemu

di jalan seperti apa, Ketika naik motor seru nya gimana. Oh macet, bagi sebagian

orang itu adalah kendala, tapi bagi sebagian pengguna motor antic itu cerita baru

buat kita. Jadi, lebih ketemu aja, kita lihat karakternya seperti apa, ngajakinnya

gampang, tiba-tiba dia ikut sendiri. Dulu, mas Ruci ikut terus ada satu teman lagi.

Itu gara-gara kita touring bareng awalnya dia gak mau masuk klub, ternyata MACI

Yogyakarta seru juga. Isinya orang-orang tua, orang-orang muda, dan bisa ngobrol

bareng. Tidak peduli kamu orang tua mau ngobrol dengan orang muda, ya bro. ya
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tapi tetap sopan santun terhadap orang tua. Tapi kan ada posisi dimana katakanlah

itu ngelebur kita. Ya seperti teman. Teman yang melihat MACI Yogyakarta

kesannya premium.

Arka : macet yang dimaksud mogok ya mas?

Mas Alan : iya, katakanlah culture motor mogok itu adalah ada yang kita

nyemangati “wah ayo kita perbaiki.” Dan ada juga yang “wah motormu mogok.”

Kan hal yang lumrah, malah jadi akrab.

Arka : lalu, apabila di antara anggota komunitas ini terjadi kesalahpahaman atau

pertikaian, bagaimana solusi yang dilakukan Saudara sebagai ketua atau anggota

komunitas?

Mas Alan : kalau biasanya kita ada Namanya pengurus itu ada bagian untuk

penanganan masalah di keanggotaan. Kalau memang masalahnya berat, criminal

dan lain-lain, itu sudah nanti urusanya dengan pengurus. Dalam arti, seperti apa,

kalau udah urusan kriminal kita coba japri, dia bisa mengatasinya atau tidak, kalau

tidak, nanti larinya ke kepolisian Ketika itu criminal. Cuma Ketika masalahnya

cuman intern, dalam arti kesalahpahaman dan lain-lain, ya kita coba menemukan

antara suara A dan suara B. kalau masih gak bisa ketemu, ya nemuin orangnya.

Jadi, problem solvingnya beda-beda, salah satunya kalau kriminal ya dengan cara

dari orang-orang atas kita, tapi kalau Cuma masalah-masalah yang bisa ditangani

anggota dengan cara seperti itu sih .

Arka : apa yang mas Alan lakukan jika di dalam komunitas ini ada masalah yang

tidak kunjung selesai?
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Mas Alan : ya biasanya, nemuin. Masalahnya kenapa to? Kalau emang tidak bisa

ditanganin ya ada orang-orang khusus tadi yang menanyakan. Sebenarnya kamu

masih ingin ada di komunitas ini atau engga. Dan sebenarnya masalahnya apa? Kok

bikin gak keluar. Kok marai ngene. Gitu sih mas. Harus keluar jawaban. Ketika gak

keluar jawaban nanti masalahnya gak akan selesai. Salah satu cara yang terakhir itu

ya ngobrol, kita ketemu dengan yang punya masalah, yang bermasalah

Arka : jika komunitas ini ingin mengadakan sebuah event, tetapi terdapat

perbedaan, keinginan antar anggota apa yang mas Alan sendiri lakukan.

Mas Alan : kalau saya sendiri sebagai anak muda di dalam komunitas ini mencari

jalan tengah. Katakanlah, yang tua pengen apa, yang muda pengen apa. Nanti

mencari jalan tengah, dalam arti, misalnya yang paling simple, masalah parkiran.

Ketika di event itu ada parkiran, kadang-kadang yang muda pengen dipisahkan, biar

motor inggris sendiri, eropa sendiri, terus yang tua ingin dicampurkan nanti kita

akan cari jalan tengah gimana. Kalau itu misalnya cari jalan tengah tetap

menyatukan semuanya tapi disatu tempat ditata rapi. Dalam arti, inggris emang

sendiri, jepang sendiri, cuman nanti kita kasih tulisan. Jadi secara tidak langsung,

selain jadi parkiran, jadi pameran. Jadi kita menemukan jalan tengah antara

disatukan dan dipisah. Yang penting satu tempat. Jadi lebih mencari jalan tengah.

Kalau belum ketemu jalan tengah, kita cari mana ayang lebih unggul dalam arti

mana yang lebih baik, Ketika disatukan atau dipisahkan. Nanti akan muncul

pendapat-pendapat antara orang banyak itu, kita kumpulkan mana yang memang

masuk akal itu yang kita pakai. Mengutamakan musyawarah. Pada akhirnya
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mufakatnya ketemunya gimana. Karena kita berhubungan dengan orang banyak.

Tidak bisa apa maunya satu orang. Harus setuju. Lebih dari 50%.

Arka : jadi musyawarah itu menjadi keputusan yang paling terakhir.?

Mas Alan : yang paling tepat sih mas. Jadi Ketika pilihan itu kalau obrolan kecil ya

atau enggak. Gitu kan. Cuman masih ragu-ragu. Cuman kalau sudah ada

mufakatnya kesetujuan orang banyak itu jelas, jadi patokan terakhir. Walaupun

semuanya diobrolkan dari yang kecil, awalnya pengurus dilebarkan ke anggota.

Cuman kan pilihan ke anggota.

Arka : apakah sering anggota dalam MACI Jogja aini bertukar pendapat ke saudara

entah itu masalah pribadi ataupun urusan motor klasik?

Mas Alan ; tukar pendapat ngobrol itu sering. Katakanlah satu klub itu malah

enggak. Enggak terus lihat kamu beda dengan aku, karena Ketika sudah masuk

komunitas itu malah jatuhnya lebih dari saudara sendiri. Obrolan kecil kadang kita

terima juga. Dia punya masalah pun ngobrolnya sama kita. Itu juga sering, daripada

dia cerita ke bapaknya, ibunya, atau adiknya. Karena kedekatan itu kita dekat bukan

karena darah, tapi karena se hobi dan se frekuensi. Ngobrolnya kan lebih mudah.

Arka : terus mas bagaimana sistem koordinasi itu berjalan dalam komunitas motor

klasik?

Mas Alan : koordinasi biasanya kita dari atas. Dan di jogja itu orang juga sudah

paham ketuanya siapa, kita pilih secara ramai-ramai dengan persetujuan dengan

katakanlah ketua bilang A, insyaAllah anggota akan bergerak semua dan nantinya

diturunkan gak langsung ke anggota. Ada sub bagian, bagian utara siapa, bagian


